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- ABSTRAK

Anak usia Sekolah Dasar merupakan golongan yang paling sering terkena
infeksi cacingan dengan prevalensi lebih dari 60%. Infeksi cacingan dapat
menyebabkan menurunnya kondisi kesehatan, Indeks Massa Tubuh (IMT),
kecerdasan dan produktifitas penderita sehingga secara ekonomi banyak
menyebabkan kerugian dan menurunnya kualitas sumber daya manusia. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH) dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). Jenis penelitian yang digunakan
observasional analitik dengan desain potong lintang (cross-sectional). Sampel
pada penelitian ini seluruh murid Madrasah Ibtidayah Ijtihadiyah Kecamatan
Gandus Kota Palembang yang memenuhi kriteria inklusi yang diambil secara
simple random sampling yaitu sebanyak 109 anak. Pemeriksaan infeksi
kecacingan diperoleh dengan mengambil sampel feses pada subjek lalu diperiksa
secara laboratorium dengan metode Kafo-Katz dan Indeks Massa Tubuh (IMT)
melalui pengukuran antropomometri tinggi badan dan berat badan. Analisis yang
dilakukan adalah univariat secara deskriptif dan bivariat dengan uji Chi-square.
Hasil pemeriksaan didapatkan 27 (24,8%) anak yang positif kecacingan dan dari
hasil uji bivariat tidak terdapat hubungan infeksi STH dengan IMT (p>0,05).
Kesimpulan dari penelitian tidak terdapat hubungan bermakna antara infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH) dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) anak Madrasah
Ibtidayah Ittihadiyah Kecamatan Gandus Palembang.

Referensi : 33 (2004-2016)
Kata Kunci : Infeksi STH, Indeks Massa Tubuh
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ABSTRACT

The children of primary school ages were the ones who get the most
intestinal worm infection with the prevalence more than 60%. Worm infections
decrease the health conditions, Body Mass Index (BMI), intelligence and
productivity that causing harm, and decrease the quality of human resources. The
purpose of this analytical observational study was to examine the correlations
between STH infection and Body Mass Index (BMI). The type with an analytical
observational study with cross-sectional design. This research was conducted
with 109 samples from all students in MI Ijtihadiyah sub-district Gandus
Palembang who match with the inclusion criteria and were taken by using simple
random sampling technique. The detection of STH infection was taken from lab
findings use Kato-Katz method of feces sample and Body Mass Index (BMI) with
anthropometric parameter. This research used descriptive statistic for univariat
and Chi-square test for bivariat. The result showed that there was no significant
correlations between STH infection and Body Mass Index (BMI) (p>0,05). The
conclusion of this research there was no significant correlations between STH
infection and Body Mass Index (BMI) of the children in Madrasah Ibtidayah
Ittihadiyah sub-district Gandus Palembang City.

Reference  : 33 (2004-2016)
Key word  : STH infection, Body Mass Index (BMI)
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Soil Transmitted Helminths (STH) adalah suatu kelompok parasit
nematoda yang menyebabkan infeksi pada manusia melalui kontak dengan
telur parasit atau larva yang berkembang di dalam tanah yang hangat dan
lembab pada negara-negara yang tropis dan subtropis di dunia (Bethony dkk,
2006). Menurut World Health Organization (WHO) 2012 Soil Transmitted
Helminths yang paling sering menginfeksi manusia adalah Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm. Diperkirakan sekitar 807
juta manusia di dunia terinfeksi Ascaris lumbricoides, sekitar 604 juta
menderita Trichuris dan Hookworm (A. duodenale dan N. americanus)
menginfeksi sekitar 576 manusia di seluruh dunia (WHO, 2012).

Infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Soil Transmitted Helminths
(STH) merupakan masalah kesehatan masyarakat Indonesia. Di Indonesia
prevalensi kecacingan tahun 2012 menunjukkan angka di atas 20% dengan
prevalensi tertinggi mencapai 76,67%, khususnya pada usia anak sekolah
dasar dengan jumlah lebih dari 600 juta anak. Diperkirakan lebih dari 60%
anak sekolah dasar di Indonesia menderita suatu infeksi cacing. Infeksi
kecacingan ini mengalami penurunan, pada tahun 2011 dilakukan survey di
berbagai provinsi. Prevalensi di Sumatera mencapai 78%, Kalimantan 79%,
Sulawesi 88%, Nusa Tenggara Barat 92% dan Jawa Barat 90% (Sutanto,dkk,
2008).

Penyakit kecacingan di Sumatera Selatan masih cukup tinggi, menurut
penelitian Novariza di Talang Bungin Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten
Banyuasin  tahun 2010 didapatkan prevalensi STH sebesar 41,6%.
Penyebaran penyakit cacingan dapat melalui terkontaminasinya tanah dengan
tinja yang mengandung telur Trichuris trichiura, Ascaris lumbricoides,
Necator americanus, Ancylostoma duodenale (Gandahusada dan W. Pribadi,
2003). Tanah yang lembab, sanitasi lingkungan yang kurang bersih,



kepadatan penduduk yang tinggi serta kebiasaan hidup yang kurang baik
membuat masyarakat, khususnya anak-anak mudah terinfeksi cacing
(Natadisastra dan Agoes, 2012).

Infeksi kecacingan tergolong penyakit neglected disease yaitu infeksi yang
kurang diperhatikan dan penyakitnya bersifat kronis tanpa menimbulkan
gejala klinis yang jelas dan dampak yang ditimbutkannya baru terlihat dalam
jangka panjang seperti kekurangan gizi, gangguan tumbuh kembang dan
gangguan kognitif pada anak (Hotez dkk, 2006).

Cacingan mempengaruhi pemasukan (infake), pencernaan (digestif),
penyerapan (absorbsi), dan metabolisme makanan. Secara keseluruhan
infeksi cacingan dapat menimbulkan kekurangan zat gizi berupa kalori dan
protein yang dapat terlihat dari indeks massa tubuh yang kurang serta
kehilangan darah dan menimbulkan gangguan tumbuh kembang anak yang
dapat menurunkan ketahanan tubuh sehingga mudah terkena penyakit lainnya
serta berpengaruh terhadap penurunan kemampuan kognitif dan prestasi
belajar anak di sekolah. Dampak dari kecacingan ini memperburuk kesehatan
masyarakat terutama murid sckolah dasar yang merupakan sumber daya
manusia dikemudian hari (Depkes R.1, 2006). Penelitian yang dilakukan oleh
Rheska dkk, 2014 menunjukan bahwa anak-anak yang terinfeksi cacing Soil
Transmitted Helminths memiliki status gizi yang kurang dibandingkan
dengan anak yang tidak terinfeksi cacing,.

Pada survei pendahuluan di Kecamatan Gandus Palembang terdapat salah
satu Madrasah Ibtidayah Ittihadiyah Gandus yang menjadi tempat penelitian.
Daerah tersebut sebagian besar terdiri dari persawahan dan perkebunan,
Lingkungan sekitar masih banyak ditemukan rumah yang beralaskan tanah.
Perilaku hidup bersih dan sehat masth tergolong kurang. Hal tersebut terlihat
dari kebiasaan anak-anak tidak memakai alas kaki saat bermain yang
mempermudah investasi cacing ke dalam tubuh manusia (Gandahusada,
2003). Fitri, dkk 2012 dalam penelitiannya menyatakan bahwa ada hubungan
signifikan antara kondisi halaman rumah dengan infeksi kecacingan. Begitu
pula menurut Endriani, dkk 2012 kecacingan banyak terjadi pada anak yang



biasa bermain di tanah tanpa alas kaki. Sehingga infeksi cacingan sangat
mungkin terjadi pada anak-anak Madrasah (btidayah lttihadiyah di wilayah
tersebut.

Bedasarkan uraian diatas dan belum pernah dilakukannya penelitian
mengenai hubungan infeksi Soil Transmitied Helminths dengan Indeks Massa
Tubuh serta masih tingginya angka kejadian kecacingan di Sumatera Selatan
maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan infeksi Soil Transmitted
Helminths dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada anak Madrasah Ibtidayah
Ittihadiyah Kecamatan Gandus Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara infeksi Soil Transmitted Helminths
dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) ?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Unam
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara infeksi
Soil Transmitted Helminths dengan Indeks Massa Tubuh (IMT).
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui angka kejadian infeksi Soil Transmitted Helminths pada
murid Madrasah [btidayah [ttihadiyah Kecamatan Gandus Palembang.
2. Mengetahui karakteristik lndeks Massa Tubuh (IMT) murid Madrasah
Ibtidayah Ittihadiyah Kecamatan Gandus Palembang.

1.4. Manfaat Pcaclitian
1.4.1. Manfaat Tcoritis
Sebagai sumber informasi berkaitan dengan dampak yang
ditimbulkan dari infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) pada anak
Sekolah Dasar (SD) sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan
kepustakaan dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
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1.4.2. Manfaat Praktisi

1.

2.

Bagi peneliti

Menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan penulis
tentang infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) terutama yang
berkaitan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada anak Sekolah
Dasar (SD).
Bagi Instansi Terkait

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi sekaligus rekomendasi perbaikan dan pengembangan
kualitas sanitasi lingkungan, dan perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) dalam upaya pencegahan sedini mungkin dan
penanggulangan terhadap kasus kecacingan Soil Transmitted
Helminths (STH) pada anak.
Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang dampak yang ditimbulkan akibat kejadian
kecacingan, sehingga masyarakat dapat melakukan upaya deteksi dini
dalam rangka melakukan tindakan pencegahan penyakit.

Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian yang dilakukan

oleh Dwi Handayani, Muhaimin Ramdja, Indah Fitri Nurdhianti (2015),
Reskha Renanti M, Selfi Renita Rusdji, Elmatris SY (2014), Danang Yoga
Wiguna (2008). Dilihat dari tahun penelitian, tempat penelitian, jumlah

populasi dan sampel penelitian. Pada penelitian ini peneliti mengambil
judul Hubungan infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) dengan Indeks
Massa Tubuh (IMT) pada anak Madrasah Ibtidayah Ijtihadiyah Kecamatan
Gandus Palembang. Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian

ini

adalah desain penelitian analitik dengan pendekatan studi cross

sectional.



Nama Judul Penelitian Desain Hasil
Penelitian

Dwi Hubungan Infeksi Potong lintang Prestasi belajar yang
Handayani, Soil Transmitted (Cross didapat masih banyak
Muhaimin Helminths (STH) Sectional). siswa dengan prestasi
Ramdja, dengan  Prestasi belajar kurang yaitu
Indah Fitri Belajar pada 65,8% dengan
Nurdhbianti  Siswa SDN 169 perbandingan  laki-
(2015) Kecamatan laki 39,8% dan
Gandus Kota perempuan  26,0%.
Palembang. Hasil uji statistic
Fisher Exact
diperoleh nilai p =
0,365 (»>0,05). Tidak
terdapat  hubungan
antara prestasi belajar
dan kejadian infeksi
STH pada siswa SDN
165 di Kelurahan

Gandus.
Reskha Hubungan Infeksi Potong lintang Murid SDN 29 Purus
Renanti M, Soil Transmitted (Cross Padang yang positif
Selfi Renita Helminths dengan Sectional). terinfeksi STH
Rusdji, Status Gizi pada sebagian besar
Elmatris SY Murid SDN 29 (87,5%) memiliki
(2019) Purus Padang. gizi baik, sebagian
besar (72,5%),
memiliki tinggi

normal dan sebagian
besar (92,5%)




Danang
Yoga
Wiguna
(2008)

Hubungan Antara
Status Sosial
Ekonomi dengan
Infeksi Soil
Transmitted
Helminths di SDN
03 Kecamatan
Pringapus
Kabupaten

Semarang.

Analitik
Observasional
dengan
Pendekatan
Cross

Sectional

memiliki gizi normal.
Kesimpulan

penelitian ini adalah

tidak terdapat
hubungan secara
statistic antara infeksi
STH dengan status
gizi (p>0,05).
Penelitian
menunjukan  bahwa
prevalensi infeksi
STH didapatkan

sebesar 12,3%. Siswa
paling banyak berada
pada status social
ekonomi sejahtera 2.
Uji statistic Spearman
diperoleh nilai p=
0,005 (p<0,05) yang

berarti bahwa
terdapat  hubungan
yang bermakna antara

status social ekonomi
dengan infeksi STH.
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